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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Dolok Batu Nanggar
Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui 1). Analisis ekonomi usaha ternak sapr 2).
Pengaruh faktor-faktor produksi terhadap pendapatan petani peternak
sapi, dan 3) Kontribusi usaha ternak sapi terhadap pendapatan rumah
tangga petani bayam.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan
mengambil sampel masyarakat yang bermata pencaharian scbagai
petani bavam dan sekaligus beternak sapi. Metode penarikan sampel
dilakukan secara purposive dengan metode pengumpulan data dengan
menggunakan data primer yang diperoleh melalut hasil wawancara
dengan petani peternak dengan menggunakan kuisioner yang telah
disiapkan.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa usaha beternak sapi !uy.:zk
untuk dijalankan dengan criteria investasi R/'C ratio lebih dar: satu yaitu
(2,7) dengan pendapatan yang diperoleh rata-rata Rp. 22.044.857 tahun
per responden. Pengaruh factor produksi skala usaha (jumlah ternak)
herpengaruh sangat nyata terhadap pendapatan peternak sapi, J1ka
divkur pada tingkat kepercayaan 95% tahel (a=0,03) yakni sehe ar
1,721. Secara serempak nilai F-hitung (117.751) lebih besar daripada I -
tabel (2,90). Hal ini menunjukkan bahwa secara serempak kehma
variabel tersebut vaitu skala usaha (jumlah ternak), tingkat pendidikan,
pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga dan jumlah tenaga
kerja berpengaruh secara nyata (ada pengaruh positif) terhadap
pendapatan peternak sapi dengan taraf signifikansi 0.000 dan pada taraf
kepercayaan 95%.
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dineroleh dari usaha beternak sapi mempey; ko
l}_! Uik

Pendapatan yang ¢ | e
kontribusi tertinggi yaitu sebesar 50.58%. Pendapatan yang diperol, ;
- ) % : ] \ 2071 S Q0
dm " bertani bayam memberikan kontribusi sebesar 39,58% g,

ari  be /

pendapatan dari usaha lain adalah sebesar 9,84% terhadap (44

vendapatan keluarga petant. i St
IR"am Iﬁmri - usaha ternak sapi. analisis kontribusi, pendapatan rumgy,

tangga
PENDAHULUAN adalah melestaﬁkan berﬂmgsinya
1. Latar Belakang sistem usaha tgqx, sebagai Sllmber
Penduduk Indonesia pangan dan gizi, sumber kapital
sebagian  besar  tinggal di kek_ayaan, dan kesempatan kerja,
pedesaan dengan mata sehingga wusaha ternak dapat
pencaharian utama dari sektor berperan dalam ketahanan
pertanian. Sebagian besar dar ekonomi rumah tangga
mereka adalah petani kecil yang (Soekardono, 2005).
memiliki luas lahan pertanian Usaha peternakan sapi
kurang ari 0,50 ha. Pada adalah pilihan tepat bagi petani
umumnya petani di Indonesia yang Ingin menambah
mengusahakan tanaman pangan penghasilan di bidang
sebagai  usaha  pertaniannya. peternakan. Mengingat
Dengan penguasaan lahan yang permintaan  daging dan  susu
sempit,  betapapun  tingginya begitu tinggu di masyarakat, di
produktivitas lahan, produksi Indonesia  memiliki  jumlah

total per petani akan rendah penduduk lebih dari 220 juta
se_:hmgga _pendapatan  yang orang, tentu kebutuhan akan
diperoleh juga rendah  Oleh daging sapi begitu tinggi, namun
karena ity apabila hanya permintaan  ini tidak dapat
mengandalkan pada usaha tani dipenuhi oleh peternak lokal.

fi?satlﬁgfn pet;iur_li—tidak (lungsan Sehingga pemerintah mengimpor
cnuhi kebutuhan hidup daging dan susu dar; luar neger

= h 1 ll n] .

pendapat ’
Patan rumah tagigfa p_etam3 Pe€merintah sangat bergantung
ersifikasi terhadap Impor sapi dari luar

te :
Merupakan pilihan yan tmak negen,  yang mengakibatkan
arena ternak it ey opat harga sapi selalu tingo; |arwo
: - memiliki peranap 2017 clalu tinggi (Sujarwo,
FRninG libagr neter: Peranan o

h lain p Menuru analisa Asosiasl
fodusen Daging dan Feedlot
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[ndonesia (Apfindo), populas:
sapi lokal Indonesia cenderung
menurun tanpa ada pengganti
dani impor sapi bakalan. Contoh
pada tahun 1997, populasi sapi
lokal sebesar 11.9 juta ekor
menjadi 11 juta ekor pada tahun
2000 dikarenakan impor sapi
bakalan terganggu krisis.

Kondisi itu dengan
sendirinya membuat Indonesia
harus mendorong pertumbuhan
produksi sap1 sekaligus daging
sapi. Karena kebutuhan daging
sapi yang semakin meningkat,
jika udak disertar pertumbuhan
populasi mengakibatkan
banyaknya sapi lokal vyang
dipotong termasuk sapi betina,
sehingga jika ftidak waspada
Indonesia akan termasuk dalam
perangkap  monopoli  daging
dumia. Dimana ketergantungan
akan impor akan semakin besar
dan akhirmnya akan 100%
tergantung pada 1mpor, dan
akhirnya akan susah keluar dan
ketergantungan ini. Itu sebabnya,
usaha ternak sapi menjadi salah
satu lahan yang prospektif untuk
diusahakan.

Sub  sektor  peternakan
merupakan sumber lain dan
pendapatan petani di samping
tanaman pangan. Darn hasil

pendapatan usaha ternak tersebut
dapat diperoleh besar kontrinusi
terhadap pendapatan keluarga,
dimana pendapatan keluarga dari
usaha ternak adalah pendapatan

bersth usaha tmak ditambah
dengan nilai input bidang Ia:r;
yang diusahakan sendiri  oleh
peternak.

Kontribusi adalah seberapa
hesar sumbangan vang diberikan
dari hasil usaha ternak terhadap
pendapatan keluarga  petani.
Pendapatan total keluarga tani
adalah pendapatan yang
diperoleh dari usaha tani. usaha
ternak sapid an non usaha tani
dan temak sapi, serta usaha lain.
Kontribusi  pendapatan  usaha
ternak sapi  vaitu pendapatan
vang diterima dan usaha ternak

sapt  potong dibagi dengan
pendapatan keluarga dan
dikalikan dengan 100%.
Sehingga dapat diketahui

seberapa besar kontribusi usaha
ternak sapi terhadap pendapatan
keluarga petani.

Salah satu desa di
Kabupaten Simalungun yang
masyarakatnya bermata
pencahanan scbagai petani dan
memiliki usaha ternak sapi yaitu
Desa Bahtobu. Pada bulan Mei
2013 dari sensus pertanian yang
dilakukan di Desa Bahtobu ini
terdapat 1870 ekor sapr yang
dimiliki masyarakat di  Desa
Bahtobu. (Kantor Kepala Desa
Bahtobu, 2013)

Pada umumnya petani di
Desa Bahtobu ini memiliki
penghasilan yang cukup rendah
karena memiliki lahan pertam'aq
yang sempit. Kebanyakan dan

2]
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memilih beternak  5ap!
nvestasi dan juga
l[imbah kotoran sap! terts)eb;l:
dapat dimanfaatkan  S€ ag
pupuk untuk lahan pertaniannya.

Karena lahan pertanian
yang dimiliki masyarakat dJ Desa
Bahtobu ini relatif sempit rata-
rata kurang dari 0,50 ha maka
banyak petani mengusahakan
usaha pertanian tanaman
hortikultura  yaitu  tanaman
sayuran. Kebanyakan tanaman
sayuran merupakan Jenis
komoditi yang memiliki ekonomi
tinggi dan berperan penting
dalam pemenuhan kebutuhan
petani  karena tanaman sayur-
sayuran adalah tanaman yang
relatif pendek sehingga cepat
dapat menghasilkan dan dapat
diusahakan dengan mudah hanya
dengan teknologi sederhana dan
hasil sayur-sayuran cepat terserap
oleh pasar karena merupakan
salah - satu komponen  susynan
menu keluarga Yang tidak dapat
ditinggalkan,

Para petani
Bahtobu  |eyp, memilih u?:l::
ternak Sap!  daripada i
nva karena selain

petani in
karena sebagai |
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tanaman bayam ;crs;ebm_ Ole,

sebab itu perlg ditelity thamYa

kontribusi kegiatan usahg terng)

sapi tersebut terhadap pc”dﬂpatan

rumah tangga petani bayam

1. Tujuan Penelitian

Adapun  yang Menjag

tujuan dan penelitian in; adalap,

untuk mengetahui:

1) Analisis ekonomi usaha ternak
sapi di daerah penelitian

2) Pengaruh faktor-fakqq,
produksi terhadap pendapafay
petani peternak sapi

3) Kontribusi usaha ternak sapi
terhadap pendapatan rymgh
tangga petani bayam.

METODE PENELITIAN
1. Metode Penentuan Daerah

Penelitian

Daerah penilitian
ditentukan secara purposive atau
secara sengaja dengan
pertimbangan  bahwa  daerah
penelitian yang dipilthan
memiliki jumlah petan peternak
Sapl yang layak untuk diteliti dan
memenuh; syarat dalam
penelitian in;
2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan
dalam penelitian  ini  adalah
nelode  survey yang  diambil
untuk sampe| dgalam penelitian 1!
adalah Masyarakat yang bermatd
Pencahariap, sebagai  petal
Aam  dan sekaligus beternak
“4Pl yang terdapat di Des?

-
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Bahtobu Kecamatan Dolok Batu
Nanggar Kabupaten Simalungun.
3. Metode Penarikan Sampel
Penarikan sampel
dilakukan secara purposive. Pada

penelitian ni  yang menjadi
populasi  penelitian  adalah
masyarakat yang bermata
pencaharian  sebagai  petani

bayam dan sekaligus peternak
sapi yang terdapat di Desa
Bahtobu Kecamatan Dolok Batu
Nanggar Kabupaten Simalungun.
Jumlah populasi petan1 peternak
sapi di Desa Bahtobu sebanyak
70 orang. Yang akan dijadikan
sampel yaitu sebanyak 30% dari
jumlah populasi. Wirartha (2006)
menyatakan bahwa untuk
penelitian ukuran sampel paling
kecil 30% sudah dapat mewakili
populasi. Berdasarkan  hal
tersebut maka sampel yang akan
digunakan yaitu sebanyak 21
orang.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu dengan
menggunakan data primer yang
diperoleh melalui wawancara
dengan petani peternak sapi
dengan menggunakan kuisoner
yang telah disiapkan terlebih
dahulu. Data sekunder yaitu data-
data yang dikumpulkan dari
Instansi  atau lembaga yang
berhubungan dengan penelitian
serta juga menggunakan literature
yang  berhubungan  dengan
penelitan dan juga dengan

menggunakan  inte

gekunder melipurtlit rg:;a [23?3
jumlah penduduk, dan datq yana,
terkait dengan penelitian. 3
S. Metode Analisis Data

Untuk perumusan masalah
| data yang diperoleh dari hasil
wawancara responden dilapangan
diolah dan ditabulasi. Kemudian
data dianalisis dengan
menggunakan metode analisis
pendapatan dan dijelaskan secara
metode deskriptif.

Adapun untuk menghitung
pendapatan dari kegiatan
beternak sapim dapat dihitung
dengan rumus:

Pd=TR-TC
Keterangan:
Pd adalah total pendapatan
atau keuntungan yang diperoleh
peternak sapi(rupiah/tahun)
TR  adalah total revenue atau
penerimaan yang diperoleh
peternak sapi(rupiah/tahun)
TC  adalah biaya yang
dikeluarkan peternak sapi
(rupiah/tahun)

Jumlah pendapatan
ditabulasi secara sederhana, yaitu
dengan menghitung pendapatan
peternak pada usaha beternak
sapl terhadap pendapatan
keluarga didaerah penelitian.
Revenue Cost Ratio (R/C r)
R/C ratio = TR/TC
Dimana:

TR= Total Revenue (penerimaan)
TC = Total Cost ( Biaya Total )

23
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ll! 1 Jlr\,. i e. Dulldunb
AN “ L

ing yaitu :
Tn[;l/ncgi |. usaha tidak untung
idak rugt
2. ?SE‘ n> k riaka usaha layak
atau menguntungkan
R/C < 1, maka us
layak atau
menguntungkan _
Berdasarkan hasil yang
diperoleh,  untuk  perumusan
masalah 2 vyaitu faktor-faktor
produksi  yang mempcngamh!
pendapatan petan peternak sapl
dapat dilihat dengan
menggunakan model pendekatan
teknik  ekonometri  dengan
menggunakan analisis regresi
liniear berganda (alat bantu
Software SPSS 13 Statistical
Package for Social Sciences)
dengan model penduga sebagai
berikut
s it L biX; + b.X,; + b;X; +
b4x4+p,

aha tidak
tidak

=
=

Keterangan -
y . adalah a
Sl pendapatan
a : adalah k '
oefi
i)mercepr (konstanta) i
|b1b3b4 adalah kOCf .
s 1Sien
X,

adalah skala

(umlah terna) st} usaha
5 s % ada) :

Pendidikan (tahu?])ah tingkat
e adal

;ﬂcmak (tahun)ah Pengalamap
4 .

t ) adalah ;
aNggungan keluarga i ;umlah
a

ertanian Vol.11 No.1, Februari 2014

X - adalah jumlah tenag,
kerja (jiwa)
M - adalah variabel lajp
tidak diteliti (Djalal dan Usmgp
2002). :
NB : hasil analiSiS
menggunakan perkalian seriby
Variabel-variabel  pag,
hipotesis diuj1 secara serempak
dan parsial untuk mengetahy;
apakah variabel tersebyt
mempunyal pengaruh dominap
atau tidak. Jika variabel terseby
berpengaruh  secara  serempak
maka digunakan uj F yakni :

Rumus :
2
2
/i
=
(1-1r2%) /
(n—k-1)
Kzeterangan:
r = Koefisien determinasi
n = Jumlah Responden
k s Derajat bebas
pemibilang
n-k-1 = Derajat bebas penyebut
Kriteria uji:

F-hit < F:
Bt e
diterimga (H, ditolak)

F-hit > °
ta_bel ..... Ho
ditolak (H, diterima)

Jika Variabe] berpengaruh secard

Parsial (g = ..
pat dj upt
yaknl U_II dengaﬂ i

MESEEC |
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b,

Thit = ;;l'

I(v—y)?
52Y123 Gl I"l('-—k.'—}l

5%y:23

Szb" 2 lez(l—R!IJ
Keterangan:
b = Parameter
(1=1,2,3,4)
n-k-1 derajat bebas
$%b, = standard error
parameter b
5%y:23 = standard error
estimates
X = vanabel bebas
(1=1,2,34)
Kriteria up
t-hit < t-
et h. L e Aol 'lll
ditennma ( H, ditolak)
t-hit = t-
tabel... .. 008 . KPS
ditolak (H, diterima)
(Sudjana,2002).

Faktor-faktor produksi vang

mempengaruhi pendapatan petani

sebagai vanabel

bebas/independent penelitian 1m

meliputi: !

- Skala usaha adalah jumlah
ternak sapi yang dipelihara

- Tingkat pendidikan adalah
lamanya pendidikan yang

yang ditanggung peternak
alam satu kepala keluarga
(J1wa).
Jumlah tenaga kerja adalah
jumlah tenaga kerja dalam
keluarga atau upahan vang
dibiayai oleh peternak (jiwa)
Data  dianalisis

secara
metode deskripuf. (Surya
Amri, 2008)
Analisis kontribusi

Untuk perumusan
masalah vang terakhir
menggunakan analisis kontribusi
dengan cara menghitung

kontribusi masing-masing usaha
baik dan usaha pertanian maupun
usaha temak sapi terhadap
pendapatan total keluarga petan
dengan rumus:

PTKP = PUT + PUS + PUL
Dimana:

PTKP = Pendapatan Total
Keluarga Petani (Rp/tahun)

PUT = Pendapatan Usaha Tani

(Rp/tahun)
PUS = Pendapatan Usaha Sapi
(Rp/tahun)
PUL = Pendapatan Usaha Lain
(Rp/tahun)

Analisis kontribusi
pendapatan  diperoleh  dengan

cara membandingkan antara
pendapatan masing-masing usaha

dengan pendapatan total keluarga

ditempuh peternak (tahun).
- Pengalaman beternak adalah

lamanya ternak  dalam : GG
memclyiham L ternak  sapi petani dalam satu tahun dikalikan
(tahun). 100% vaitu dengan rumus:

- Jumlah tanggungan keluarga Ko;‘;;'b“' PUT
adalah jumlah tanggungan S x100%

E.I
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Jurnal Sosial da disadikan makana ataupyy,
K ontribusi PUSP sebagai  sumber  mg,
PUS . 100% pencaharan. s e
PTKP 2o PUL 4. Pendapatan  a - Jumlap
Kontribusl penghasilan ril dari sefupy,
= % x 100% anggota keluarga Vang
Keterangan: digunakan untuk memenyp,

PTKP = Pendapatan Total
Keluarga Petan (Rp/tahun) ‘
PUT = Pendapatan Usaha Tani

Rp/tahun) _
g’UpS — Pendapatan Usaha Sap!

Rp/tahun) |
%Uﬁd = Pendapatan Usgha Lain
(Rp/tahun), (Albina Ginting,

2013).

3.6. Defenisi dan Batasan

5. Kelayakan

kebutuhan bersama maupynp

perorangan.
adalah Suaty
pengkajian sistematis terhadap
gagasan atau rencana usaha
baik usaha baru  atay
pengembangan usaha yang
sudah ada, dan berbagai aspek
yang dapat ~mempengaruhj
keberhasilan usaha tersebut.

Operasional 6. Usaha adalah kegiatan-
3.6.1. Defenisi kegiatan yang dapat
|. Masyarakat adalah direncanakan dan

sekumpulan orang yang terdiri dilaksanakan  dalam  suatu

dari berbagai kalangan yang bentuk  kesatuan dengan

memiliki hukum adat. norma-

2. Rumah

sehari-har; diuryg se i
car,
; ::;irirfsam: Menjadi safy, ;
: S€seorg
: n
erhba_l dalam bi?i(ang
grtaman Yaity li .
Mbuhap dan s

norma dan berbagai peraturan
yang  harus  ditaati  dap
ditinggal disuaty wilayah

tangga adalah
Seseorang  atay sekelompok
orang yang
sebagian atau

seluruh
bangunan fisik/sensy

§ dap

mendiam; :

menggunakan sumber-sumber
untuk mendapatkan manfaat
(Benefit)  dan keuntungan
(Profit) atas penanaman modal

(investasi) yang telah
dilakukan

- Biaya produksi adalah
keseluruhan Jjumlah  biaya

Yang dikeluarkan untuk semua

hiaya 'efap dan hiaya tidak
tetap.

- Biaya tetap / Fixed Cost (FC)

adalah biaya yang dikeluarkan
Oleh peteani untuk
MCmpero|ch faktor-faktor
Produks yang tidak berubah

JUInIahnya pada Seuap

| 26
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Biava tidak tetap/ Variable
Cost (VC) adalah biaya yang
dikeluarkan petani  untuk
memperoleh faktor produksi
yang sewaktu-waktu akan
berubah jumlahnyva pada
setiap tahunnya.

Analisis kontribusit adalah
analisis  yang  meliputi
pengaruh pendapatan serta
faktor-faktor yang
mendukung yang dilihat dan
sudut pandang petani.

10.

3.6.2 Batasan Operasional
1. Daerah penelitian yaitu di

Desa Bahtobu Kecamatan
Dolok Batu Nanggar
Kabupaten Simalungun

Provinsit Sumatera Utara.
- Waktu penelitian yaitu pada
fahun 2014.

3 Sampg! penelitian yaitu para
petant bayam yang memilik;
ternak sapi di Desa Bahtobuy

Kecamatan  Dolok  Batu
N_anggar Kabupaten
Simalungun Provinsi

Sumatera Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Daerah Penelitian
1.1. Gambaran Umum Daerah
Penelitian

Desa Bahtobu terletak di
Kecamatan Dolok Batu Nanggar
Kabupaten Simalungun Provinsi
Sumatera Utara. Desa Bahtobu
terdiri dart 7 dusun yaitu Dusun
Bahtobu Atas, Dusun Bahtobu
Bawah, Dusun Sukaramai dan
Dusun AfdIIl dengan luas
wilayah Desa Bahtobu yaitu:

Tabel 2. Luas Wilayah Desa Bahtobu Kecamatan Dolok Batu Nanggar

Kabupaten Simalungun

No Wilayah Luas

15 Perimukiman 75 Ha

2, Persawahan 50 Ha

3 Perkebunan 110 Ha
% Kuburan 0,5 Ha

5 Pekarangan 24 Ha

6 Perkarangan 0,01 Ha

Total 295,51 lla

Sumber - Kantor Kepala Desa Nagori Bahtobu (2014)

Adapun batas-batas
wilayah Desa Bahtobu
Kecamatan Dolok Batu Nanggar
bila  ditinjau  dari letak

geografisnya adalah  sebagai

berikut:

- Sebelah Utara berbatasan
dengan  Nagor  Bandar
Selamat

|€7_
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selata erbatasan
Sebelah Selatan ber

yan Nagori Silinduk
: g?t;‘gfah ’!Fimur berbatasan
dengan Nagor Dolok Kataran
Sebelah  Barat bcrbatasan
dengan Nagori Rabuhit

1.2 Distribusi P.enduduk
Menurut Jenis Kelamin

al dan Fkonomi Pertanian Vo
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Penduduk Desa Bahigp,
berjumlah 3088.j:‘wa dFﬂgan 890
KK yang terdini dari laki-lJa;
dan perempuan. Secarg
terperinci keterangan mengeng;
penduduk Desa Bahtobu dapg
dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Penduduk Desa Bahtobu chamz_ltan Dolpk Batu
Nanggar Kabupaten Simalungun Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%) i
1. Laki-lak 1.590 51,49
r & Perempuan | 498 48,51

Total 3088 100,00

Sumber : Data Sekunder yang diolah

Dari  Tabel 3 diatas,
maka dapat diketahui bahwa di
Desa Bahtobu jumlah penduduk
yang lerbesar adalah laki-jaki
yaitu 1.590 orang atau sekitar
51,49% dan penduduk
perempuan  berjumlah | 498
Orang atau sekitar 48 519,
4.2 Karakteristik Responden

Karakteristk responden
dalam penelitian p; meliput;

karaktenstik social dan ekonomi
Karakter social peternah yang di
analisis meliput tingkat
pendidikan, pengalaman
beternak,  jumlah tanggungan
keluarga dan jumlah tenaga
kerja.  Karakteristik  social
ekonomi responden di daerah
penclitian dapat  dilihat pada
tabel 4 di bawah inj

A esponden di ¢
N - S
__lo K.ll‘.llﬂemllk Peternak — —~Dpenelitian tahyn 2014
2. Pngll.-a. Pendidikan e Rentang ~ysw
3, J:n!rgl;1 ;man Setemak Tahup 6-12 842
aK;‘anggUngan Orang 2-30 15 61
. e 14 76
S. JUﬂ}hh Teﬂaga Kerja o 2
s kor " ]
Analj ;s Daiq Primey (2013) 2-30 D
|__.-:1




Jurnal Sosial dan Ekonomi Pertanian Vol.11 No.1, Februari 2014

Berdasarkan Tabel 4 dil;;t;hut
hahwa  tingkat pendidikan
peternak sapi menyebar antara 6-
{2 tahun dengan rataan 8 tahun.
Hal ini  menunjukkan bahwa
tinekat pendidikan responden
un;umn_va tergolong  rendah
dengan kisaran tidak pernah
<ckolah atau tamat sekolah
dasar. Rata-rata hanya tamat
sckolah dasar (SD). Dimana
tingkat  pendidikan responden
masih sangat rendah oleh karena
itu masih dibutuhkan sekal
tenaga teknis lapangan
khususnya penyuluh lapangan
dann dinas terkait di daerah

tersebut yang bertujuan
meningkatkan produktivitas dan
para peternak untuk

menjalankan usaha ternaknya.

Berdasarkan tingkat
pengalaman peternak, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar pengalaman
peternak menyebar antara 2-30
tahun dengan rataan 15 tahun.
Pada umumnya pengalaman
beternak di daerah penelitian ini
diperoleh darn keluarga secara
turun menurun. Dengan
pengalaman beternak vang
begitu lama memberikan
indikasi bahwa pengetahuan dan
Keterampilan peternak terhadap
manajemen pemeliharaan ternak
mempunyal kemampuan yang
lebih baik.

Jumlah tanggungan
responden berkisar antara 1-4

orang dengan rataan sebesar 2
orang. Berdasarkan data tersebut
bahwa jumlah tanggungan
keluarga responden di daerah
penelitian dikatakan relative
sedang.

Jumlah tenaga kerja
responden di daerah penelitian
yaitu 1-3 orang dengan rataan |
orang. Tenaga kerja yang diteliti
di daerah penelitian adalah
tenaga kerja diluar keluarga
(upahan).

Jumlah ternak yang
dipelihara di daerah penelitian
berkisar antara 2-30 ekor dengan
rataan 9 ekor sap1 per responden.
1.3. Analisis Pendapatan
1.3.1. Total Biaya Produksi
Pada Usaha Ternak Sapi

Total biaya produksi
pada usaha ternak sapi meliputi
biaya tetap yakni biaya
penyusutan (kandang,
perlengkapan dan peralatan) dan
b 1aya vanabel meliputi biaya
upah tenaga kerja dan obat-
obatan untuk perawatan
kesehatan sapi, biaya
operasional (bahan bakar dan
perawatan kendaraan) serta
hiaya-biaya lain yang dihitung
per tahun.

1.3.2 Biaya Variabel

Biaya tidak tetap atau
biaya vanabel adalah biaya yang
besar kecilnya dipengaruhi oleh
produksi yang diperoleh,
misalnya biaya untuk sarana
produksi seperti biaya kesehatan

o)

L —
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, bi bakar

i biaya bahan e
Skﬁdaraan, upah tel}aga?k)e*(ja
dan lain-lain (Lampiran _._l:_, ]
Untuk melihat biaya vana e

Tabel 5. Rata-rata Total Biay

| dan Ekonomi Pertanian
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yang dikeluarkan responden
pada usaha ternak sapi dapat
dilihat pada tabel 5 benkut.

a Variabel Seluruh Responden Dari Usahga

Ternak Sap! (RPH%;*’—_' Rataan Pengeluaran per
Jenis Pengeluaran ;rl;};::lahl‘ll:) Responden (Rp/tahun)
11
—io— i Wik 4.200.000,00 200.000,00
R B;k = ~ | 128.400.000,00 6.114 285 7]
2 | Tenaga Kerj
Perawatan Kesehatan | 980.000,00 94285 7]
3 :
4 i:f: lain 2.520.000,00 6;2:000,00
- -528.571,42
Total 137.100.000,00

Sumber - Analisis Data Primer Tahun (2014)

Bahan Bakar _
Pada usaha ternak sapi
responden menggunakan bahan
pakan berupa hyjauan yang
diambil sendin dengan cara
diarit.  Dalam  memperolch
hyjauan ini responden tidak
mengeluarkan  biaya  karena
diperoleh langsung dari alam
dan diambil sendiri Peternak
hanya  mengeluarkan biaya
bahan bakar untyk mengambi|
pakan hijauan tersebut
yang  dikeluarkan
Leskpondgn untuk  biaya bahan
akar i vaity o
4.200.000,00 dengzzegarratRp
cehcsar RE 00 000100 o
tahun per re 0.00  per
3 Sponden (Lampiran,

Biaya
seluruh

My Tenaga Kerja

Pada ysap, ternak sapi

Upah (e naga
i 'CSpondep

Inj

: dfke]Uarkan
Cr_]a Untuk Selur

yaitu sebesar Rp.
128.400.000,00 dengan rataan
Rp. 6.114.285.71 per tahun per
responden (Lampiran 2).
Biaya Perawatan Kesehatan
Sapi
Biaya perawatan
kesehatan sapi ini berupa biaya
obat-obatan  yang digunakan
pada saat ternak mengalami
sakit.  Obat yang digunakan
tergolong sederhana biasanya
peternak melakukannya dengan
Pengobatan  tradisional saja.
Biaya yang dikeluarkan seluruh
fesponden  yntyk perawatan
kesehatan sapi ini adalah sebesar
Se%e 1.980.000.00 dengan rataan
%ar Rp. 94285 71 per tahun
PEr responden (Lampiran 2).
1aya Lain-lajp
* Biaya
laya
kes;ehz:?ar‘r]lb: A
Crta

ini mencakup
untuk perawatan
biaya perawatan

A
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kendaraan. Biaya yang

dikeluarkan seluruh responden

untuk biaya lain-lain 11 adalah
sebesar Rp 2.520.000,00 dengan
rataan sebesar Rp 120.000,00
per tahun per responden
ELampiran 2).

Berdasarkan lampiran 2
dapat dilihat besarnya biaya
bahan bakar, tenaga kerja,
perawatan kesehatan sapi, dan
lain-lain atau total biaya vanabel
tersebut menyebar antara
Rp.340.000,00  sampai  Rp.
22.220.000,00 per tahun dengan

rataan sebesar Rp.6.528.571 42
per tahun per responden.
1.3.3. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya
yang realtif tetap jumlahnya dan
terus  dikeluarkan  walaupun
produksi yang dihasilkan banyak
ataupun sedikit. Jadi besarnya
biaya tetap tidak tergantung
dengan besar kecilnya produksi
yang diperoleh. Untuk melihat
biaya tetap yang dikeluarkan
responden pada usaha ternak
sapi dapat dilihat pada tabel 6
berikut.

Tabel 6. Rata-rata Total Biaya Tetap Seluruh Responden Dari Usaha

Ternak Sapi (Rp/tahun)

No Jenis Pengeluaran Total Biaya Rataan Pengeluaran Per |
(Rp/Tahun) Responden (Rp/Tahun)
| Pembuatan Kandang 109.500.000,00 5214 285,71
2 Penyusutan Kandang 10.950.000,00 521.428.57
3 Pembelian Alat 10.500 000,00 500.000,00
4 Penyusutan Alat 3.108.000,00 148 000,00
[ Total 134.058.000,00 6.383.714,28

Sumber : Analisis Data Primer Tahun (2014)

Biaya Pembuatan Kandang
Nilai ternak sapi
bervariasi tergantung pada bahan
vang digunakan dan ukuran
kandangnya. Bahan - yang
digunakan  untuk  pembuatan
kandang sapi pada usaha ternak
responden adalah beton, papan,
kayu atau bambu untuk bagian
dinding, seng atau rumbia untuk
alap dan pada lantai ada vang
menggunakan semen dan ada
Juga yang langsung ke tanah.

Peternak lebih banyak
mendapatkan bahan-bahan dan
alam sekitar. Ini mengakibatkan
biaya kandang dapat ditekan
lebith murah. Pemakaian beton
ditujukan untuk menjaga
keamanan ternak dan pencurian.

Nilai kandang sapi per
unit yang dimiliki responden
menyebar antara Rp.
2.000.000.00 sampal Rp.
10.000.000,00 dengan rataan

31
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ehesar  Rp 5214.285,71.
sebe :

iran 3).
(I;Eil::;z Penyusutan Kandang
" palam  satu tahun
terakhir ada juga peternak yang
memperbaiki/biaya penyusutan
kandang, dimana biaya
penyusutan kandang tersebut
menyebar antar Rp. 200.000,00
sampal Rp. 1 000.000,00 dengan
rataan sebesar Rp. 521.428,57.
(Lampiran 3)
Biaya Pembelian Alat
Peralatan yang
digunakan pada usaha ternak
sapi responden meliputi ant,
cangkul, kereta sorong
(angkong), sapu hdi dan tali.
Total biaya pengadaan peralatan
peternak sapi seluruh responden
yaitu sebesar Rp. 10.500.000,00
dengan rataan sebesar
Rps00.000,00 per tahun per
responden (Lampiran 3).
Biaya Penyusutan Alat
Biaya penyusutan dan
gﬁrlengkapan yang dikeluarkan
e O
i it o JAE - dunifik
ckonomis ata il o il
U masa tahan pakaj
perlengkapan  ters h :
PenyUSUtan peralapa k. Y2
temak g, piera A R
esioiidin Pl untuk  selyryp
- Yallu  sebesar
130&0001M) den Rp
RD-MS.OOO,OO erga:; rataan
"esPonden (Lampirgn 3”lhun per

al Sosial dan Fkonomi Pertania
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Berdasarkan lampiran 3
dapat dilihat besarnya total biay,
tetap tersebut menyebar angp,
Rp 2.848.000,00 gampa.
Rp.11.648.000,00  per tahyy
dengan rataan sebesar
Rp.6,383.7l4,28 per tahun per
responden.

1.3.4. Penerimaan Pada Usahy
Ternak Sapi

Penerimaan pada usahg
ternak sap1t meliputi penerimaan
dari penjualan termak sapj,
penerimaan dar penjualan feses
(pupuk kadang) dan
pertambahan nilai ternak. Pada
usaha termak sapi di daerah
penelitian dapat dilihat pada
lampiran 4  diperoleh total

penerimaan per peternak
menyebar antara
Rp.7.400.000,00 sampal

Rp.109.320.000,00 dengan rata-
rata total penerimaan per
peternak sebesar
Rp.34957.143,00 per tahun
Rataan penerimaan responden

dapat dilihat pada Tabel 7
berikut ini,
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Tabe! 7. Rata-rata Total Penenmaan Peternak Dant Usaha Ternak Sapi
~ Per Responden Per Tahun (Rp/tahun) i

| No [ Jenis Penenimaan I L “::(ﬁ:‘a‘;::;un Tg l't-r‘:l::. : ! l‘ln:-mm
[ R e }I _ (Rp/tabun) (%) |
| | P“"x"im;wk l Rp 3060000000 | Rp 145714300 | 4,17%

; 2 n Penjualan Ternak * Rp 703 500.000,00 ; Rp 33 S00 000,00 : 05.83%
[ Jumish | Rp73410000000 | Rp34957.143,00 | _100%

Sumber : Analisis Data Primer tahun (207 4)

Pada tabel " |
menunjukkan  bahwa  untuk

bersth usaha ternak merupakan
hasil terhadap manajemen ternak

usaha ternak sap) per responden
nilai rataan penernimaan terbesar
berasal dan penjualan ternak
sapi  scbesar  95,83% dan
penerimaan  dan  penjualan
pupuk kandang sebesar 4,17%.
1.3.5.Pendapatan Bersih Pada
Usaha lernak Sapi

Pendapatan bersih
merupakan selisth  antara
penerimaan usaha ternak sapi
per tahun dengan total baya
produksi per tahun. Pendapalan

dalam pelaksanaan usaha ternak
sapr. Dan hasil analisis di dacrah
pencliian seperti yang terhihat
pada lampiran 5 Dan situ
terlihat pendapatan bersith  per
responden per tahun menyebar
antara Rp 304200000 sampai
Rp.75.452 000,00 dengan rataan
bersih  sebesar
Rp22.044 857,14 per tahun.
Rataan pendapatan bersih dan
usaha temak sapi i  dapat
dilihal pada Tabel 8.

Tabel 9 Rata-rata Total Pendapatan Bersih Peternak dari Usaha Ternak
Sapi Per Responden Per Tahun (Rptahun)

it 8.8

o _ Range Pend.Bersih | Rataan Pen. Bersih
i_ No Kriteria (Rp/tahun)  (Rpitahun)
Kb
, 7 400 000,00 -

1 Total Penerimaan Usaha 109 320 000,00 34 957 142.86
Temnak : 3 188.000.00 - 12912 285,71

g (17 A - L G
3,042 000,00 857.14

g Pendapatan Bersih 75.452.000,00 ] - i

Sumber : Analisis Data Primer tahun 2014
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i 1C Ratic
136. Analisis R/

Usaha Ternak SaP' . usaha

R/C ratio dar

- adalah
beternak sap!
perbandingan antara et
dengan biava pmdUkSlk ap!
dikeluarkan dalam beterna S F;a
Nilai R/C ratio dar “iad_
beternak sapi Yaﬂg_d'pcmle 7'
daerah penelitian in1 sebesar 2_, :
Dari hasil nilai R/C ratio 1N
dapat diketahui bahwa usahirl
beternak sapi ini layak untuk
diusahakan karena nilai R/C
rationya lebith besar dari satu
(2,7>-1). (lampiran 6).

Menurut Erni SR dan
Ahmad S (2005) dalam jumnal
seminar  nasional  teknologi
peternakan dan veternier tentang
“Kontribusi Pendapatan
Pemeliharaan Ternak Sapi dalam
Sistem  Integrasi Jagung dan
Ternak Sapi di Lahan Kering”
menyatakan bahwa R/C ratio
dari usaha peternakan sapi yaitu
seb;sar 1,03 dan ini pery o
Hsaha - peternakan sapi  |aval
untuk di- usahakan kar?:na arlﬁlaaki
R/C ratio lebih dan saty

Usaha ternak |

nerimaan
yang

Sapl  ip;
Layakhuntuk di lcemhanul?an I:i
aera tian :
Penelitian k
, a
b::empa faktor d::lrlzna
dpi gzmbangan usaha lernak sam'
oo 5a Bahioh, N yaity, blbpl
er
s Yang '
n s - E t
E:kgd[dmdn bclernd Tredig
UP tingg; ka s

mi Pertanian Yol

{1 No.1, Februari 2014

pe: karena terdgp,
padang ~ rumput di apey
perkebunan sawit _dan karet,
tidak terdapat  virus Yang
mematikan  dan  pemasgp,;
ternak sapi vang mudah karep,

ternak  menjual ternakny,
dalam keadaan hidup kepag,
agen ataupun Sesamg peternak
schingga peternak tidak per,
lagi mengeluarkan biaya untyy
pemotongan sapj ataupun biaya
transportasi untuk memasarkan
hasil ternak nya karena agep

dl'nnrolch

ataupun peternak yang
membelinya datang langsung ke
peternakan.

4.4. Pengaruh Variabel
Bebas/Independent Terhadap
Pendapatan Peternak

Untuk menguji faktor-
fakior  yang  mempengaruhi
pendapatan peternak sapi di
Desa Bahtobu Kecamatan Dolok
Batu  Nanggar  Kabupaten
Simalungun digunakan analisis
regresi linear berganda, dimana
yang menjadi variabel bebas
(independent) adalah skala usaha
alau jumlah ternak (X,), tingkat
pendidikan (X;), pengalaman
beternak (X1} jumlah
‘anggungan keluarga  (Xa);
Jumlah  tepagpq kerja  (Xs)
ECQangkan yang menjadi
(;‘”abe| terikat/tidak ~ bebas
(Ye)peﬂdem) adalah pendapatan
Adapun  hasjl pengujian

faktor-fakmr yang

| a4
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pendapatan dilthat pada Tabel 9 dan Tabel

peternak sapi di Desa Bahtobu 10
Kecamatan Dolok Batu Nanggar
Kabupaten Simalungun dapat

Tabel 9. Analisis Varian Pendapatan ® dan hasil Penduga Parameter.

T %i’;ﬁ‘ FTabel | Fhitung | Tingkat Signifikans
R 5 290 | 117,751 T
~ Residual E | 3

Total 20 I | L

Sumber : Analisis Data Primer tahun 201 4)
Keterangan: a. Predictors : (Constant), skala usaha (X)), tingkat
pendidikan (X;), pengalaman beternak (X;), Jjumlah
tanggungan keluarga (X,), jumlah tenaga kerja (Xs).

b. Dependent Vanabel (Y) : Pendapatan Bersih.

Tabel 10. Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh Faktor-faktor

Produks:.
2 B T S L
S riaiek 'ﬁ’:gr;:;“ Std.Error | t-hitung | Signifikan
Konstanta -1236.253 3076 086 - 411 687 |
X1 2951.746 219.688 | 13 436 000
X2 304.291 301.184 1010 328
X3 -34 957 83700 [ gy PRI 6RO |
X4 -573.558 940 825 -610 551
X5 4957 272 1692773 |  -2928 010
R Square 0975 ;
Regresi 5.248E9 f
Residual 1.337E8 G Bl g
F-Ratio 117.751 i,
F-tabel(a=0,05) 2.90 o
T-tabel(a=0.05) 1.721 33 il
Sumber : Analisis Data Primer tahun (2014)
Keterangan:
Y : pendapatan peternak sapi potong
X - skala usaha (yumlah terak sapi/ekor)
X3 - tingkat pendidikan (tahun)
X3 . pengalaman beternak (tahun)
Xy - Jumlah (anggungan keiuarga (Jjiwa)
Xs - jumlah tenaga kerja (jiwa)

E
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Berdasarkan tzbe! 9 diatas
diperoleh persamaan scbaga
berikut:

Y = -1263.253 + 2951.746X, +
304.291X; — 34.957X; —
573.558Xy — 4957.272Xs
tp

Berdasarkan Hasil Regresi diatas

dapat diketahui:

1. Nilai Konstanta/intersept
adalah sebesar -1263253.
Artinya apabila vanabel
bebas yaiiu skala wusaha
(jumlah temak),  tingkat
pendidikan, pengalaman
betemak. jumlah tanggungan
keluarga dan jumlah tenaga
kera tidak ada maka peternak
sapi potong tidak
memperoleh pendapatan
sebesar nilai konstanta vaitu
1263233,

2. R Square bemilai 0975,
artinya bahwa semua variabel
bebas skala usaha (jumlah
temak), tingkat pendidikan,
pengalaman beternak, jumlah
langgungan keluarga dan
jumlah tenaga kcrja
mempenganihi variabel
tenikat sebesar 97 59 dan
selebihnva vaity sehesar 2 59,
diclaskan oleh variabel fain
U) vang tdak ditelits
penelitian inj dueliti dalam
; serempak  nila:
hm.‘"g“”]ﬂi)micbmm &
in menun; ukdkar, bah
gy 1wa

°mpak  kelima

\

variabel tersebut yaitu sekala
usaha ternak(jumlah ternak),
tingkat pendidikan,
pengalaman beternak, jumiah
tanggungan keluarga dan
jumlah tenaga kena
berpengaruh secara nyata
(ada  pengaruh positif)
terhadap pendapatan peternak
sapi dengan taraf signifikansi
0000 dan pada taraf
kepercayaan 95%.

. Secara partial milai t-hitung

variabel yang mempengaruhi

adalah vanabel jumlah ternak

(13,436). variabel tingkat

pendidikan (1,010), variabel

pengalaman beternak 5

0.418). variabel  jumlah

tanggungan keluarga (-0,610)

dan vanabel jumlah tenaga
kerja (-2928).

a. Vanabel jumlah ternak
memiliki pengaruh
posiuif dengan nilai
koefisien regresi sebesar
2951 746 terhadap
pendapatan peternak
sapi. Jika diukur pada
tingkat kepercayaan 95%
vang ditunjukkan nilai t-
hitung  (X;)}  sebe<ar
13436 lebih besar dari
nilai  t-tabel (a=005)
yakni sebesar 1,721 Hal
ini menunjukkan bahwa
semakin banvak jumlah
temak yang dipelihara
maka akan semakin besar
pula pendapatan yang

Ta)
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akan diperoleh peternak
sapl. Berdasarkan jumlah
ternak, hasil penelitian
menunjukkan bahwa
jumlah ternak rata-rata
942 ekor. Dan hasil
penelitian dapat diketahui
bahwa kepemilikan
jumlah ternak di daerah
penelitian tergolong
tinggi. Menurut
Sockartawi (1995),
bahwa pendapatan usaha
temak  sapi sangat
dipengaruhi oleh
banyaknya ternak yang
dijual oleh peternak itu
sendin sehingga semakin
banyak jumlah ternak
sapi maka semakin tinggi
pendapatan bersih yang
diperoleh.  Fakta di
lapangan faktor jumlah
ternak ini memang jelas
mempengaruhi nilai
pendapatan yang diterima
oleh peternak karena
semakin banyak ternak
yang dimiliki maka akan
semakin besar
pendapatan yang diterima
oleh keluarga peternak.

b. Vanabel tingkat

pendidikan memiliki
pengaruh positif dengan
nilai  koefisien regresi
sebesar 304,291 terhadap
pendapatan peternak
sapi. Namun jika diukur
pada tingkat kepercayaan

Q<0/ e y )
727 yang ditunjukkan

oleh nilai t-hitung (X,)
sebesar 1,010 lebih kec-il
dan nilai t-tabel (a=0,05)
yakm’ sebesar 1,721. Hal
int menunjukkan bahwa

pendidikan tidak
berpengaruh nyata
terhadap pendapatan.
Berdasarkan tingkat
pendidikan peternak,
hasil penelitian
menunjukkan bahwa

peternak rata-rata tingkat
pendidikannya 8,42
tahun  ataupun pada

tingkat pendidikan
Sekolah Menengah
Pertama. Menurut
penelitian Ayu Mahdalia
(2009), berdasarkan
tingkat pengalaman
peternak, hasil penelitian
menunjukkan bahwa

peternak memiliki tingkat
pendidikan formal paling
besar yaitu pada tingkat

Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Sesuai
dengan pendapat

Lestraningsih dan Basuki
(2008) yang menyatakan
bahwa, tingkat
pendidikan berpengaruh
terhadap ~ kemampuan

peternak dalam
penerapan tekn'ologl,
disamping 1tu tingkat
pendidikan : dapat
digunakan sebagai tolak
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sial dan E

Jurnal So
berbeda seperti
terhadap T yang
‘%k“r < den berfikir :(elah drurznkan diatag
I-\emzn p wanita  dalam arena J Pa{ a : dasarnya
seor. gd . masalah peterna yang ada g
menghadap! daerah penelitian masih

dalam keluarga dapal
segera diatast. Apabila
pe;didikan rendah makg
daya pikirnya sempil

tergolong  berpendidikap,
rendah. Fakta di lapangan
faktor tingkat pendidikap

) kemampuan tidak mempengaryhj
nmirﬁlarkan suatu inovasl o plf ndapatan  yang
baru akan terbatas, diperole i peternak,
sehingga wawasan untuk karena | an‘ penelitian
maju  lebih  rendah secara  langsung yang
disbanding dengan menghasilkan .
peternak yang pendapatan palmg' besar
berpendidikan ~ tinggl. yaitu  yang  jumlah
Peternak yang ternaknya terbanyak dan
mempunyal daya pikir tingkat  pendidikannya
lebih tingg1 dan fleksibel hanya sampai Sekolah
dalam menanggapi suatu Menengah Pertama
masalah, mereka akan (SMP).
seialu  berusaha untuk c. Vanabel pengalaman
memperbaiki tingkat beternak memiliki
kehidupan  yang  lebih pengaruh negative
lS)?)L:kkanaw' Menurut dengan koefisien regresi
mC-’lyatakaln (;zfg)a sebesar -34,957 terhadap
tingkat Pendidill(an fen'dap%t_a G =
peternak cenderung apl. Jika diukur pa(:a
mempengaruh; cara tingkat kepe_rcayaan 95%
berfikir ~ dan tingkat yang dltun_]ukkan oleh
Penerimaan mereka nlai  t-hitung  (Xy)
‘ethadap  inovasi  gan sebesar -0 418 lehih kecil
teknologi bary, Peternak dari nilaj t-tape] (a=0,05)
o ditingkat yakni  sebesar 1721
Eﬁ:ll;dlidlkannya lebik Befdasarkan tingkat
nneiaian iy P i poemak
penda cbih besar asi| penelitian

Patan terpa namy menunjyk
€Nyataan 0 JUKKan bahwa

dilapangan PCternak memiliki
w s

& B ETT
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antara 2 — 30 tahun
dengan rata-rata
pengalaman beternak

sekitar 15,61  tahun.
Umumnya pengalaman
beternak dipcroleh  dari
orang (uanya secara
turun-temurun.  Dengan

pengalaman beternak
yang cukup lama
memberikan indikasi

bahwa pengetahuan dan
keterampilan  peternak
terhadap manajemen
pemeliharaan ternak
mempunyai kemampuan
yang lebith baik. Namun
dilapangan tidak
diperoleh pengaruh
seperti yang diharapkan.
Hal 1 disebabkan
banyak peternak yang
memiliki pengalaman
memadai naum masth
mengelola usaha tersebut
dengan kebiasaan-
kebiasaan lama yang
sama dengan  waktu

mereka mengawalli
usahanya sampatl
sekarang. Menurut

peneliian Budi Hartono
(2009), sebagian besar
tingkat pengalaman
beternak sapi perah dan
responden berkisar antara
1-16 tahun dengan rata-
rata responden memiliki
pengalaman beternak
selama 13,29  tahun.

Menurut Abidin  dan
Simanjuntak (1997).
faktor penghambai
berkembangnya

peternakan pada suatu
dacrah terschut dapat
berasal dan faktor-faktor
topografi, ikhim, keadaan
social, tersedianya
bahan-bahan = makanan
rerumputan atau penguat,
disamping 1tu  faktor

pengalaman yang
dimiliki peternak
masyarakat sangat
menentukan pula
perkembangan
peternakan di daerah 1tu.
Vanabel Jumlah
tanggungan keluarga
memiliki pengaruh

negative dengan nilai
koefisien regresi sebesar
-573.558 terhadap
pendapatan peternak
sapi. Jika diukur pada
tingkat kepercayaan 95%
yang ditunjukkan oleh
nilai  thitung  (X4)
sebesar -0,610 lebih kecil
dari nilai t-tabel (¢=0,05)
yakm sebesar 1,721 Hal
ini menyatakan bahwa
tanggungan anak dalam
keluarga peternak tidak
dapat memberikan
dorongan positif terhadap
peningkatan pendapatan
peternak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
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jumlah tanggungﬂﬂ
Vohaal - danRR1
responden apabila dirata-
ratakan maka jumlah
tanggungan keluarga
peternak sapi adalah 2,76
orang/peternak.  Dalam
penelitian Hartono(2005)
yang menunjukkan rata-
rata jumlah tanggungan
keluarga petan adalah
4,53 orang/peternak.
Hasil penelitian Fanani
(1998) adalah 5,50
orang/peternak, ~ maka
jumlah tanggungan
keluarga hasil penelitian
lebih kecil hal im1 karena
dilokasi penelitan yang

sebagian besar
masyarakatnya ~ mulai
memahami tentang
perlunya program
keluarga berencana (KB).
Anggota keluarga
tersebut sebagian besar
merupakan anggota
keluarga yang  dapat
membantu  melakukan

aktivitas produksi dalam
rangka untuk memenuj;
kebutuhan hidup mereka
Menurut Ahmadi (2003)
bahwa masyarakat in;
mula-mula terdin  dar
small  family (keluargy
kecil),  yaity sebugh
keluargg Yang terdirj ggr;

ayah, by dan
paling banyak anaknya

mi Pertanian Vol.11 No.

1. Februari 2014

anak. Pada keluargy kegil
i anak-anak  Jep
banyak menikmat; segj
social ekonomi dan lepy,
banvak diperhatikap
orang tuanva,
Variabel jumlah tenagq
kerja memiliki pengaryh
negative dengan nilg;
koefisien regresi sebesar
-573,558 terhadap
pendapatan peternak sap;
di daerah penelitian. Jika
diukur  pada  tingkat
kepercayaan 95% yang
ditunjukkan oleh nilai t-
hitung (Xs) sebesar -
2,928 lebith kecil dan
mlai t-tabel (a=0,05)
vakni sebesar 1,721. Hal
Ini menunjukkan,
walaupun  penambahan
jumlah  tenaga kerja
peternak  menyebabkan
penururan tingkat
pendapatan namun tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap pendapatan
peternak di daerah
penelitian. Hal ini diduga
karena skala
Pemeliharaan ternak sap
dalam  skala  kecil
VO'{lme keja masing-
masing peternak hampir
Sama,  begitupun untuk
penelitian

2 atay 3 Menunjukkan bahwa
wtenaga kerja

B

)
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upahan bila di rata-rata
berjumlah

loran g/peternak.
Berdasarkan  penelitian
Effendi (2002), peternak
sapi menggunakan tenaga

kerja keluarga
(suami,istri  dan anak)
juga menggunakan

tenaga kerja keluarga lain
misalnya (adik suami,
istri, dan keponakan)
bahkan sebagian peternak
mempekerjakan  tenaga
kerja  upahan  untuk
mengerjakan  pekerjaan
berat, seperti mencan
rumput dan
membersihkan kandang,
Demikian juga menurut
Sembel (1999), yang
menyatakan bagi banyak

orang, penurunan
aktivitas bisnis ini berarti
tersedianya banyak

waktu luang Selain itu,
saat  aktivitas  bisnis
menurun opportunily cost
penggunaan waktu untuk
aktivitas non  bisnis

semakin  kecil. Yang
dimaksud npporiunity
cost disini adalah

penghasilan yang bisa
diperoleh kalau waktu
tersebut digunakan untuk
kegiatan yang langsung
menghasilkan pekerjaan.

anian Vol.11 No.1, Februari 2014

S b
2951 746X, + 304.291X, -
34957 %q5— 373:558X, —
4957.272Xs + p
Berdasarkan model
Persamaan  diatas  dapat
diinterpretasi bahwa:

a. Apabila variabel bebas
Jumlah  Temak (X))
mengalami  kenaikan
sebesar 1 ekor sapi,
maka akan terjadi
kenaikan pendapatan
(Y) sebesar Rp.
2951,746.

b. Apabila variabel bebas
Pendidikan (X2)
mengalami kenaikan 1
tahun, maka akan

terjadi kenaikan
pendapatan (Y) sebesar
Rp. 304,291.

c. Apabila variabel bebas
Pengalaman Beternak
(X3) mengalami
penurunan 1  tahun,
maka akan tegadi
penurunan pendapatan
(Y) sebesar Rp 34,957,

d. Apabila variabel bebas
Jumlah  Tanggungan
Keluarga (Xy)
mengalami  penurunan
sebesar 1 jiwa, maka
akan terjadi penurunan
sebesar 1 jiwa, maka
akan terjadi penurunan
pendapatan (Y) sebesar
Rp. 573,558

5. Arti dari nilai persamaan

berikut adalah :
LE
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Apabila variabel bebas
Jumlah Tenaga Kena

Pertania

n Vol.11 No.1, Februari 2014

sebesar
Rp.1 263.253/1ahun.

4.5. Analisis Kontribusi

(Xs) mengalam! Untuk menghitung analisis
penurunan | femﬁ- tontribusi usaha ternak sapi
maka akan pgmn naka pertama sekali  harus
rﬁnurungbe::’da Rp. menghitung pf:ndapataj_l total
39;7 17 keluarga petani (Lampiran 9)
£ A faay variabel Pendapatan total'keluarga petani
| xpﬂx 0 e s herasal dari penjumlahan antara
(Pra ¥ :
yang dianalisis pendapatan usaha tani bayam,
dianggap nol (tidak pendapatan usaha beternak sapi,
melakukan  aktivitas), dan pendapatan dan usaha lain.
maka peternak sapi Pendapatan total keluarga petani
akan menanggung biaya dapat dilihat pada table 1]
berikut.
Tabel 11_Jumlah Rata-rata Pendapatan total
{No{ Jenis Usaha (jum;ll:.hn Rentang j Rataan | Kontribusi |
T O [ 362 250004 200000 | a0 o T
. 25 000 - | 17.250 000,00 39,58%
! Bayam (PUT) 39 000 000
| 2 lsj;:u Beternak | 462942000 | 3042000 - [ 22044857,14 | 50.58%
l PUS) 75.452 000
| 3 |Usha  Lain | 90000000 | 800605~
—1(PUL) l 000000 | 12800000 - 428571428 9.84%
4 | Pendapatan | 915 192,005 A 000 | ’
|| Towl Keharga | 0% | 9042000 [ 4358057143 00%
L | Pemni YRR, | 111452 000 ' e
Sumber - Analici i i
er : Analisis Datg Primer tahun f.??)_[jj_““"_‘“—— o
Pelldlp.un U”ha Taas '
yam e tani bay : :
Fenbtias A yam diperoleh dan total
yam  yang 2 dilﬁ% tan; tom?r;)maan usaha tani dikurang
responden “Ytbar"::,a oleh e la);)a T‘OdUkSi selama satu
4 < he
pézroghu ;ampai Rp 39.000 0gg Usaha tap, rb:;: o pen<|11apatan
©NgaN rataan cor apat dil; M per tahunnya
Rp 17.250 09 Scbesar o dilihat pada lampiran 9
€Sponden un per “APatan  [iggpha

api Ternak
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n usaha ternak

- Pendnafmditerima oleh
i den per tahun menyebar
respon Rp 3.042.000 sampai Rp
amir; 000  dengan rataan
755 X Rp 22044.857.14 per
. e;l per responden.
tahu atan usaha ternak sapi

pendap | |
diperoleh dani total penerimaan

ssaha ternak sapi dikurang total
biaya proqu51 selama satu
(ahun. Perhitungan pendapatan
usaha ternak sapi per tahunnya
dapat dilihat pada lampiran 9.
Pendapatan Usaha Lain

Pendapatan usaha lain
berasal dari luar usaha tani dan
usaha ternak sapi yang terdin
dari berbagai jenis usaha.
Adapun jenis usaha lain yang
dimiliki  petani  antara lain
berdagang/warung, buruh tani,
pemotong kayu, agen
pengumpul sayuran dan lain-
lain.  Pendapatan usaha lain
yang  diterima responden
pertahun menyebar antara Rp
1.800.000 sampai sampai Rp
24000.000  dengan  rataan
sebesar Rp 428571428 per
tahun per responden.
Perhitungan pendapatan usaha
lain per tahunnya dapat dilihat
pada lampiran 9.
Pendapatan Total Keluarga
Petani

Pendapatan total keluarga
petani berasal dari penjumlahan
antara pendapatan usaha tani
bayam, usaha ternak sapi dan

onomi Pertanian Vol.11 No.1, Februari 2014

pendapatan dart usaha lain.
Pendapatan total keluarga petani
yang diterima responden per
tahunnya menyebar antara Rp
9.042.000 sampai Rp
111.452.000 dengan rataan
sebesar Rp 43.580.571,43 per
tahun per responden.
Perhitungan pendapatan total
keluarga petani per tahunnya
dapat dilihat pada lampiran 9.
Kontribusi Usaha

Hasil analisis berdasarkan
table 11 dapat diketahui bahwa
rata-rata  total pendapatan
keluarga petani adalah Rp.
43.580.571,43 per tahun per
responden.  Pendapatan yang
diperoleh dari usaha beternak
sapi memberikan  kontrnibusi
tertinggi yaitu sebesar 50,58%
terhadap  total  pendapatan
keluarga petani.  Pendapatan
yang diperoleh petani daru usaha
bertani bayam  memberikan
kontribusi sebesar39,58%
terhadap  pendapatan total
keluarga petani. Sedangkan
kontribusi pendapatan dari usaha
lain adalah sebesar 9.84%
terhadap  total pendapatan
keluarga petani. Dari hesarnya
nilai kontribusi yang dihasilkan
dapat diketahui bahwa ugaha
beternak  sapl memberikan
Lontribusi lebih tinggi dari pada
usaha bertani bayam (lampiran
10). Menurut Effend: (2002)
dalam penelitian yang berjudul

43
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“Analisis Kontrnibusi  Usaha
Peternakan Sapi Perah Terhadap
Pendapatan ~Rumah  Tangga
Peternak di Kecamatan Cisarua.
Kabupa[en Rllg()l‘“
Menunjukkan  bahwa  usaha
ternak sapi perah memberikan
kontribusi yang besar terhadap
pendapatan rumah tangga
peternak di Kecamatan Cisarua
sebesar71.64 persen.

Hasil  peneliian  Yeni
Marlian (2008) yang berjudul
“Analisis Kontribusi Pendapatan
Usaha Ternak Sapi Perah
Terhadap Pendapatan Rumah
Tangga  Peternak  Anggota
KPSBU Lembang, Kabupaten
Bandung™ Kontribusi
pendapatan usaha termmak sapi
perah  terhadap  pendapatan
rumah langga peternak
merupakan perbandingan antara
pendapatan dari usaha ternak
sapi perah dengan pendapatan
rumah tangga peternak.  Rata-
rata nilai kontribusi usaha ternak
sapi perah dari kombinasi usaha
temak  sapi  perah  dengan
usahatani  selain sap1  perah
(usaha bertani selain beternak
dan usaha temak selain  sapi
perah) sebesar 71,23%.
sedan'gkar’t rata-rata nilai
kontribus; usaha ternak sapi
perah dan kombinasi usaha
ternak sapi‘ perah dengan usaha
NON pertanian sebesar 63,01%.
o B g o

an  bahwa ysaha

ternak sapt perah merupakan
usaha pokok bagi rumah tangga
responden yang  melakukan
kombinasi usaha ternak sapi
perah dengan usahatani.

Dengan demikian terbukt
benar bahwasanya usaha ternak
sapt  memberikan  kontribys;
terbesar  untuk  pendapatan
rumah tangga petani. Karena
menurut penelitan  yang
dilakukan semua menyatakan
bahwa kontribusi usaha ternak
sapi  membenkan kontnbusi
terbesar apabila dibandingkan
dengan usaha pertanian maupun
usaha sampingan lain.

KESIMPULAN DAN SARAN
I. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitian  analisis  kotribusi
usaha temak sapi terhadap
pendapatan rumah tangga petani
bayam di  Desa Bahtobu
Kecamatan Dolok Batu Nanggar
Kabupaten Simalungun dapat
disimpulkan sebagai berikut :
|. Hasil analisis ekonomi usaha
termak sapi  menunjukkan
bahwa usaha temak sapi
menguntungkan dan lavak
untuk dikembangkan dengan
R/C Ratio sebesar 2 85%
Skala usaha (jumlah ternak
sapi) merupakan faktor yang
sangat berpengaruh dalam
meningkatkan pendapatan
petant peternak sapi di Desa
Bahtobu Kecamatan Dolok

)
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gatu Nanggar Kabupaten
Siymalungun.
Kontribusi yang dihasilkan

dari usaha beternak sapi yaitu
sebesar 50,58% terhadap total
pendapatan keluarga petani.
Dari besarnya nilai kontribusi

yang dihasilkan dapat
diketahui bahwa usaha
beternak sapt memberikan

kontribusi lebith tinggi darn
pada usaha tan1 bayam.

Saran
pemerintah
diharapkan agar lebih intensif

memberikan bantuan dana
serta  informasit  tentang
pengembangan usaha
peternakan  sapl. Agar
peternak dapat
mengembangkan usaha
peternakan  sapinya  dan

meningkatkan sumber daya
masyarakat.

lagi

jumlah g ST
terasic et epemilikan
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